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Abstract 
Humans are born into the world by having three intelligences, namely spiritual 
intelligence, emotional intelligence and intellectual intelligence. Spiritual intelligence is the 
highest intelligence that combines both forms of intelligence, namely intellectual intelligence 
and emotional intelligence. A person's spiritual intelligence will be high if the level of 
education and parenting patterns of a person is also good. 
This study aims to describe the level of education and parental parenting to the 
spiritual intelligence of Junior High School children in Mengwi Subdistrict. In addition to 
knowing whether or not the relationship of each variable. 
The approach used in this study is quantitative with correlational causal design, in 
this study to determine the causal relationship of the emphasis on the correlated variables. 
The variables studied are one dependent variable that is spiritual intelligence (Y) and two 
independent variables, namely the level of parent education (X1) and parenting parents (X2). 
The population in this study is all students of class VIII of Junior High School in Mengwi 
Subdistrict which is Hinduism is 1,983 students. Determination of the size of the sample using 
a formula formulated by William G. Chocran who get the number of samples of 180 students 
who can represent the population with proportional sampling area techniques where the take 
by taking into account the number of existing population in each school. Technique of 
collecting data using instrument in the form of questionnaires to capture the data of three 
variables are: (1) spiritual intelligence, (2) parental education level and (3) parenting 
pattern. 
The result of research shows: (1) there is correlation between parent education level 
to spiritual intelligence with correlation value 0,361 and significance level equal to 0,05, (2) 
there is relation between parenting parenting to spiritual intelligence with correlation value 
0,358 and Significance of 0,05 and (3) there is correlation between educational level and 
parenting pattern to spiritual intelligence with correlation value of 0,365 and significance 
level equal to 0,05. 
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I. PENDAHULUAN 
Era globalisasi memberikan perubahan besar pada tatanan dunia secara menyeluruh 
dan perubahan tersebut merupakan suatu perubahan yang dianggap wajar. Perubahan-
perubahan yang terjadi memberikan dampak yang positif diberbagai bidang, salah satunya 
ialah bidang pendidikan. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan pada taraf 
pendidikan penduduk di Indonesia terutama di Provinsi Bali khususnya Kabupaten Badung 
yang dilansir dari website Badan Pusat Statistik Kabupaten Badung dalam Statistik 
Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Badung (2015 : 61) menyatakan data persentase penduduk 
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usia 15 tahun ke atas menurut jenis kelamin dan ijasah tertinggi yang dimiliki, yaitu 
persentaseyang tidak memiliki ijasah dengan jumlah laki-laki sebanyak 8% dan perempuan 
sebanyak 16%, yang memiliki ijasah SD atau sederajat sejumlah 18% baik laki-laki maupun 
perempuan, yang memiliki ijasah SMP atau sederajat untuk laki-laki sejumlah 16% dan 
perempuan sejumlah 15%, yang memiliki ijasah SMA atau sederajat 43% laki-laki dan 37% 
perempuan, yang memiliki ijasah D1/D2/D3 dengan jumlah 4% laki-laki dan 6% perempuan 
serta yang memiliki ijasah D4/S1/S2/S3 11% dengan jenis kelamin laki-laki dan 8% dengan 
jenis kelamin perempuan. 
Peningkatan pada taraf pendidikan secara teori harusnya meningkatkan pula kualitas 
generasi penerus yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan hakikat pendidikan bagian c yang 
dinyatakan oleh Raka Joni (dalam Dewi Pusparini, 2013: 33), yakni pendidikan 
meningkatkan kualitas kehidupan pribadi dan masyarakat mengindikasikan bahwa semakin 
tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin tinggi pula kualitas yang dimiliki oleh 
orang tersebut. Namun hal tersebut tidak terjadi pada kenyataan di lapangan. Hal ini 
dibuktikan dengan makin maraknya perilaku-perilaku menyimpang bahkan tindak kriminal 
yang dilakukan oleh anak-anak usia remaja atau dibawah 17 tahun. Seperti kasus yang terjadi 
di Kuta Selatan pada tanggal 14 Maret 2016 yang dilansir oleh Tribun Bali yang 
memberitakan dua pelajar berinisial DW (15) dan PT (16) dihajar masa lantaran kepergok 
menjambret tas milik wisatawan asing di Jalan Labuan Sait, Pecatu, Kuta Selatan, Badung, 
Bali pada Senin (14/3/2016) pukul 15.00 wita.  
Rendahnya kualitas generasi muda menunjukkan rendahnya tiga kecerdasan yang 
dimiliki oleh generasi muda atau remaja tersebut. Tiga kecerdasan tersebut diantaranya 
adalah kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Di antara 
ketiga kecerdasan tersebut, kecerdasan tertinggi ialah kecerdasan spiritual. Hal ini didukung 
oleh pendapat Danah Zohar (2000) yang mengatakan bahwa kecerdasan spiritual merupakan 
bentuk kecerdasan tertinggi yang memadukan kedua bentuk kecerdasan sebelumnya, yakni 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional.Kecerdasan spiritual anak dibentuk melalui 
pola asuh orang tua yang tepat. Dalam penelitian Heny Perbowosari (2012: 154) dinyatakan 
bahwa semakin baik pola asuh orang tua, maka akan semakin baik perilaku keagamaannya. 
Perilaku keagaaman merupakan suatu bentuk atau implementasi kecerdasan spiritual.  
Penelitian yang akan peneliti lakukan ini, yang dijadikan subyek penelitian adalah 
siswa kelas VIII (delapan) Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri di Kecamatan Mengwi 
karena adanya beberapa alasan: 1) siswa SMP termasuk kategori remaja awal, dimana dalam 
kategori ini mengalami kelabilan sehingga akan mudah terpengaruh oleh lingkungan, 
sehingga perlu adanya penanaman nilai-nilai agama akan dapat membentuk perilaku yang 
baik sesuai dengan ajaran agama, 2) pada kategori usia ini biasanya mereka ingin mencari jati 
diri oleh karena itu diperlukan adanya perhatian serta asuhan yang benar bagi peningkatan 
kecerdasan spiritualnya, 3) Kecamatan Mengwi merupakan salah satu kecamatan di 
Kabupaten Badung yang memiliki akses pendidikan yang baik dan sebanding dengan 
kecamatan di Kota Denpasar, namun jika dibandingkan dengan kualitas anak didik yang 
ditinjau dari segi kecerdasan spiritualnya siswa SMP Negeri di Kecamatan Mengwi lebih 
baik dibandingkan dengan siswa SMP Negeri di kecamatan di Kota Denpasar yang notabene 
tingkat pendidikan dan pola asuh orang tua siswanya lebih baik dibandingkan dengan tingkat 
pendidikan dan pola asuh orang tua siswa di Kecamatan Mengwi. Dengan adanya 
permasalahan yang diuraikan di atas maka perlu diadakan penelitian tentang Hubungan 
Tingkat Pendidikan dan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kecerdasan Anak Sekolah Menengah 
Pertama di Kecamatan Mengwi. 
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II. PEMBAHASAN 
2.1 Penyajian Hasil Penelitian 
2.1.1 Dekripsi Data 
2.1.1.1 Deskripsi Data Variabel Tingkat Pendidikan Orang Tua pada Anak Sekolah 
Menengah Pertama di Kecamatan Mengwi 
Skor variabel tingkat pendidikan orang tua pada anak Sekolah Menengah Pertama di 
Kecamatan Mengwi yang mencakup 4 (empat) indikator, yaitu: (1) tamat SD dengan skor 1, 
(2) tamat SMP dengan skor 2, (3) tamat SMA/SMK dengan skor 3 dan (4) tamat Perguruan 
Tinggi dengan skor 4.  
Berdasarkan hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat pendidikan 
orang tua pada anak Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Mengwi cenderung berada 
pada kategori tinggi sebanyak 85 responden atau sebesar 47,2% , selebihnya berada pada 
kategori sangat tinggi sebanyak 20 reponden atau 11,1%, berada pada kategori sedang 
sebanyak 45 responden atau 25% dan berada pada kategori rendah sebanyak 30 responden 
atau 16,7%. 
2.1.1.2 Deskripsi Data Variabel Pola Asuh Orang Tua pada Anak Sekolah Menengah 
Pertama di Kecamatan Mengwi 
Skor variabel pola asuh orang tua pada anak Sekolah Menengah Pertama di 
Kecamatan Mengwi diperoleh bahwa skor tertinggi yang dicapai responden adalah 94 dari 
skor tertinggi yang mungkin dicapai adalah 96, sedangkan skor terendah yang dicapai 
responden adalah 50 dari skor yang mungkin dicapai 24, range sebesar 44, rata-rata sebesar 
76,26, simpangan baku sebesar 8,380, varian sebesar 70,216, modus sebesar 74 dan median 
sebesar 76. 
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kategori variablel, dapat disimpulkan bahwa 
variabel pola asuh orang tua pada anak Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Mengwi 
cenderung berada pada kategori baik sebanyak 87 responden atau sebesar 48%, selebihnya 
berada pada kategori sangat baik sebanyak 76 responden atau 42%, berada pada kategori 
sedang sebanyak 15 responden atau 8 % dan berada pada kategori kurang sebanyak 2 
responden atau 1%. 
2.1.1.3 Deskripsi Data Variabel Kecerdasan Spiritual pada Anak Sekolah Menengah 
Pertama di Kecamatan Mengwi 
Skor variabel kecerdasan spiritual pada anak Sekolah Menengah Pertama di 
Kecamatan Mengwi diperoleh bahwa skor tertinggi yang dicapai responden adalah 101 dari 
skor tertinggi yang mungkin dicapai adalah 104, sedangkan skor terendah yang dicapai 
responden adalah 58 dari skor yang mungkin dicapai 26, range sebesar 43, rata-rata sebesar 
81,59, simpangan baku sebesar 8,058, varian sebesar 64,936, modus sebesar 84 dan median 
sebesar 82. 
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kategori variable, dapat disimpulkan bahwa 
variabel kecerdasan spiritual pada anak Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Mengwi 
cenderung berada pada kategori baik sebanyak 91 responden atau sebesar 51%, selebihnya 
berada pada kategori sangat baik sebanyak 67 responden atau 37%, berada pada kategori 
sedang sebanyak 21 responden atau 12% dan berada pada kategori kurang sebanyak 1 
responden atau 1%. 
2.1.2 Uji Persyarat Analisis 
2.1.2.1 Uji Normalitas Sebaran Data 
Dari hasil perhitungan uji Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan bantuan 
program SPSS for windows versi 21.00, diperoleh sebaran data yang diperoleh pada variabel 
pola asuh orang tua secara statistik sebesar 0,066  dan signifikansi 0,051 serta variabel 
kecerdasan spiritual secara statistik sebesar 0,065 dan signifikansi 0,064. Dengan demikian 
dapat dilihat bahwa untuk variabel pola asuh orang tua dan kecerdasan spiritual angka 
 
 
126 
 
signifikansi Kolmogorov-Smirnov yang diperoleh lebih besar dari 0,05. Ini berarti skor pola 
asuh orang tua dan kecerdesan spiritual pada anak Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan 
Mengwi berdistribusi normal. 
Sedangkan hasil uji normalitas sebaran data yang diperoleh pada variabel tingkat 
pendidikan orang tua secara statistik sebesar 0,0833. Dengan demikian dapat dilihat bahwa 
untuk variabel tingkat pendidikan orang tua angka A1 maksimum yang diperoleh lebih kecil 
dari harga tabel D (0.101368415) dengan rumus 1,36/√N dengan taraf signifikan 0,05 dimana 
N = jumlah sampel. Ini berarti skor tingkat pendidikan orang tua pada anak Sekolah 
Menengah Pertama di Kecamatan Mengwi berdistribusi normal. 
2.1.2.2 Uji Linearitas 
Dari hasil perhitungan uji linearitas dengan menggunakan bantuan program SPSS for 
windows versi 21.00, diperoleh variabel antara tingkat pendidikan orang tua (X1) dan  pola 
asuh orang tua (X2) dengan kecerdasan spiritual (Y) mendapatkan hasil Fhitunglinierity dengan 
p = 0,000 dan 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel bebas (X1 dan X2) dengan 
variabel terikat (Y) mendapatkan hasil Fhitunglinierity dengan p < 0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linier antara tingkat pendididkan orang tua dan pola 
asuh orang tua dengan kecerdasan spiritual pada anak Sekolah Menengah Pertama di 
Kecamatan Mengwi. 
2.1.2.3 Uji Multikolinearitas 
Dari hasil perhitungan uji multikolinearitas dengan menggunakan bantuan program 
SPSS for windows versi 21.00, diperolehantara X1 dengan X2 didapatkan hasil variance 
inflation factor (VIF) kedua variabel, yaitu tingkat pendidikan orang tua dan pola asuh orang 
tua adalah 1,060. Hal ini menunjukkan bahwa semua korelasi variabel bebas lebih kecil dari 5 
maka antara sesama variabel bebas adalah tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
2.1.2.4 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan hasil dari Thitung. Dari hasil uji 
heteroskedastisitas dengan menggunakan bantuan program SPSS for windows versi 21.00 
diperolehnilai Thitung adalah 0,150 dan -1,483 sedangkan nilai Ttabel sebesar 1,973. Karena 
nilai Thitung berada pada -Ttabel ≤ Thitung ≤ Ttabel, maka tidak ada gejala heteroskedastisitas. 
2.1.3 Pengujian Hipotesis 
2.1.3.1 Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Orang Tua dengan Kecerdasan Spiritual 
Anak Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Mengwi 
Berdasarkan hasil analisis korelasi sederhana didapat nilai korelasi (rx1y) sebesar 
0,361 dan signifikansi sebesar 0,000. Dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 
0,05), maka hipotesis nihil yang berbunyi tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan 
orang tua dengan kecerdasan spiritual pada anak Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan 
Mengwi, ditolak. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan 
antara tingkat pendidikan orang tua dengan kecerdasan spiritual pada anak Sekolah 
Menengah Pertama di Kecamatan Mengwi. 
2.1.3.2 Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua dengan Kecerdasan Spiritual Anak 
Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Mengwi 
Berdasarkan hasil analisis korelasi sederhana didapat nilai korelasi (rx2y) sebesar 
0,358 dan signifikansi sebesar 0,000. Dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 
0,05), maka hipotesis nihil yang berbunyi tidak terdapat hubungan antara pola asuh orang tua 
dengan kecerdasan spiritual pada anak Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Mengwi, 
ditolak. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara pola 
asuh orang tua dengan kecerdasan spiritual pada anak Sekolah Menengah Pertama di 
Kecamatan Mengwi. 
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2.1.3.3 Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Orang Tua dan Pola Asuh Orang Tua 
dengan Kecerdasan Spiritual Anak Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan 
Mengwi 
Berdasarkan hasil analisis korelasi ganda didapat nilai (R) sebesar 0,457 dan 
signifikansi sebesar 0,000, Fhitung sebesar 23,313 dan signifikansi F sebesar 0,000. Dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), maka hipotesis nihil yang berbunyi tidak 
terdapat hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dan pola asuh orang tua dengan 
kecerdasan spiritual pada anak Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Mengwi, ditolak. 
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara tingkat 
pendidikan orang tua dan pola asuh orang tua dengan kecerdasan spiritual pada anak Sekolah 
Menengah Pertama di Kecamatan Mengwi. 
 
2.2 Analisis 
2.2.1 Analisis Deskriptif  
Pertama : tingkat pendidikan orang tua secara deskriptif data diperoleh hasil sejumlah 
85 responden atau sebesar 47,2% , selebihnya berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 20 
reponden atau 11,1%, berada pada kategori sedang sebanyak 45 responden atau 25% dan 
berada pada kategori rendah sebanyak 30 responden atau 16,7%. 
Kedua : pola asuh orang tua secara deskriptif data diperoleh hasil sejumlah 87 
responden atau sebesar 48% memberikan penilaian baik terhadap pola asuh orang tua. 
Dengan demikian anak Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Mengwi telah merasakan 
adanya pola asuh yang diberikan oleh orang tua sesuai dengan harapan yang diinginkan atau 
berada pada kategori baik.  
Ketiga : kecerdasan spiritual anak pada Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan 
Mengwi secara deskriptif data menunjukkan hasil penilaian sejumlah 91 responden atau 51% 
menyatakan baik sedangkan sisanya sejumlah 67 responden atau 37% menyatakan sangat 
baik, sejumlah 21 responden atau 12% menyatakan sedang dan sejumlah 1 responden atau 
1% menyatakan kurang. Dengan demikian tingkat kecerdasan spiritual anak pada Sekolah 
Menengah Pertama di Kecamatan Mengwi cenderung baik. 
2.2.2 Hubungan Antar Variabel 
2.2.2.1 Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Orang Tua dengan Kecerdasan Spiritual 
Pada Anak Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Mengwi 
Berdasarkan hasil analisis korelasi sederhana didapat nilai korelasi (rx1y) sebesar 
0,361 dan signifikansi sebesar 0,000. Dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 
0,05), maka hipotesis nihilditolak. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dengan kecerdasan spiritual anak Sekolah 
Menengah Pertama di Kecamatan Mengwi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Temon 
Astawa (2015) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan orang tua yang tinggi dapat 
memberikan pengetahuan yang baik terhadap perkembangan perilaku putra-putrinya.  
2.2.2.2 Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua dengan Kecerdasan Spiritual Pada 
Anak Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Mengwi 
Berdasarkan hasil analisis korelasi sederhana didapat nilai korelasi (rx2y) sebesar 
0,358 dan signifikansi sebesar 0,000. Dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 
0,05), maka hipotesis nihil ditolak. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan kecerdasan spiritual anak Sekolah 
Menengah Pertama di Kecamatan Mengwi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Heny 
Perbowosari (2012) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh orang tua 
dengan perilaku keagamaan Hindu. Peran pola asuh orang tua disini menjadi sangat penting 
dalam menanamkan perilaku keagamaan, yakni menjadi pembimbing, pengarah dan pemberi 
contoh perilaku yang berkaitan erat dengan agama sehingga akan ditiru oleh anaknya.  
 
 
128 
 
2.2.2.3 Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Orang Tua dan Pola Asuh Orang Tua 
dengan Kecerdasan Spiritual Pada Anak Sekolah Menengah Pertama di 
Kecamatan Mengwi 
Berdasarkan hasil analisis korelasi ganda didapat nilai (R) sebesar 0,365 dan 
signifikansi sebesar 0,000, Fhitung sebesar 13,587 dan signifikansi F sebesar 0,000. Dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), maka hipotesis nihil ditolak. Dengan 
demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh orang tua 
dengan kecerdasan spiritual pada anak Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Mengwi. 
Dalam hal ini menyatakan bahwa tingkat pendidikan orang tua yang semakin tinggi dan pola 
asuh orang tua yang semakin baik akan menjadikan anak memiliki kecerdasan spiritual yang 
tinggi. 
Menurut Shochib (1998), agar keluarga dapat memainkan perannya sebagai pendidik, 
ia perlu dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan. Orang tua yang memiliki 
pengetahuan yang baik tentu tidak lepas dari pengetahuan orang tuanya. Pengetahuan tersebut 
didapat oleh orang tua tentunya di bangku pendidikan dan sudah sewajarnya semakin tinggi 
tingkat pendidikan orang tua semakin banyak pengetahuan yang dimiliki oleh orang tua 
dalam membina dan mendidik anak-anaknya.  
 
III. SIMPULAN 
Kesimpulan hasil sebagai berikut: 
a. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan orang tua dengan 
kecerdasan spiritual pada anak kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri di 
Kecamatan Mengwi. Hal ini menunjukkan bahwa makin tinggi pendidikan orang tua 
maka akan semakin tinggi tingkat kecerdasan spiritual anaknya. 
b. Terdapat hubungan yang signifikan anatara pola asuh orang tua dengan kecerdasan 
spiritual pada anak kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kecamatan Mengwi. 
Hal ini menunjukkan bahwa makin baik pola asuh orang tua maka akan semakin tinggi 
tingkat kecerdasan spiritual anaknya. 
c. Terdapat hubungan yang signifikan anatara tingkat pendidikan dan pola suh orang tua 
dengan kecerdasan spiritual pada anak kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri di 
Kecamatan Mengwi. Hal ini menunjukkan bahwa makin tinggi pendidikan orang tua dan 
semakin baik pola asuh orang tua maka akan semakin tinggi tingkat kecerdasan spiritual 
anaknya. 
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